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PRODUKSI TANAMAN TERUNG 
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Di bawah bimbingan Novita Hera dan Mokhamad Irfan 

 

 

 

INTISARI 

 

 Terung merupakan jenis sayuran yang sering dikonsumsi oleh masyarakat 

indonesia yang memiliki nilai gizi cukup tinggi. Salah satu cara yang bisa dilakukan 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil dari tanaman terung adalah dengan 

menggunakan pupuk cair Nutritan yang mengandung unsur hara makro, mikro, 

mikroba penghasil zat pengatur tumbuh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui konsentrasi pupuk cair Nutritan yang tepat untuk meningkatkan hasil 

dan pertumbuhan tanaman terung. Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan 

Percobaan dan Laboratorium Agronomi dan Agrostologi Prodi Agroteknologi 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau pada bulan September sampai Desember 2021. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 1 faktor. Konsentrasi pupuk cair Nutritan 

terdiri dari 5 taraf P0 = 0,5% (5 ml Pomi), P1= 5% (50 ml Nutritan), P2= 10% (100 

ml Nutritan), P3= 15% (150 ml Nutritan) dan P4= 20% (200 ml Nutritan) diulangi 

sebanyak 12 kali. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, diameter tanaman, 

jumlah cabang, jumlah buah pertanaman, bobot buah perbuah, bobot buah 

pertanaman, panjang buah, diameter buah, bobot segar tanaman, dan bobot kering 

tanaman. Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan tidak terdapat konsentrasi 

pupuk cair nutritan yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

terung. 

 

Kata kunci: buah, hasil, PGPR, pemupukan 
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APPLICATION OF NUTRITAN LIQUID FERTILIZER WITH DIFFERENT 

CONCENTRATIONS ON GROWTH AND PRODUCTION OF 

EGGPLANT (Solanum melongena L.) 

 

Tegar Crystalian (11880211710) 

Under the guidance of Novita Hera and Mokhamad Irfan 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Eggplant is a type of vegetable that is often consumed by the people of 

Indonesia which has a fairly high nutritional value. One way that can be done to 

increase the growth and yield of eggplant plants is to use liquid fertilizer Nutritan 

which contains macro, micro, and microbial nutrients that produce growth 

regulators. The purpose of this study is to find out the right concentration of 

Nutritan liquid fertilizer to improve the yield and growth of eggplant. This research 

has been carried out in the Laboratory of Agronomy and Agrostology as well as in 

the experimental field of the Faculty of Agriculture and Animal Science, State 

Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. The study was conducted from 

September to December 2021. The study used a Completely Randomized Design 

(CRD) with 1 factor. The concentration of Nutritan liquid fertilizer consists of 5 

levels P0 = 0.5% (5 ml Pomi), P1 = 5% (50 ml Nutritan), P2 = 10% (100 ml 

Nutritan), P3 = 15% (150 ml Nutritan) and P4 = 20% (200 ml Nutritan) with 12 

replication. Parameters observed were plant height, rod diameter, number of 

branches, number of fruit, weight of fruit per fruit, weight of fruit, fruit length, fruit 

diameter, plant fresh weight, and plant dry weight. The results of the research that 

has been carried out, there is no best concentration of nutritan liquid fertilizer on 

the growth and production of eggplant plants. 

 

Keywords: fruit, yield, PGPR, fertilizing  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Terung (Solanum melongena L.) merupakan jenis sayuran yang sering 

dikonsumsi oleh masyarakat indonesia, biasanya terung dikonsumsi sebagai lalapan 

maupun diolah terlebih dahulu menjadi olahan makanan. Menurut Jumini dan 

Marliah (2009), buah terung disenangi setiap orang baik sebagai lalapan segar 

maupun diolah menjadi berbagai jenis masakan. Buah terung mengandung gizi 

yang cukup tinggi yaitu dalam 1 buah terung mengandung kalori, protein, lemak, 

karbohidrat, kalsium, fosfor, besi, vitamin A, vitamin C, vitamin B1 (Wasis dan 

Badrudin, 2018). 

Seiring bertumbuhnya jumlah penduduk, permintaan akan sayuran terung 

semakin meningkat. Namun permintaan terung tidak tercukupi karena 

permasalahan lahan yang semakin berkurang akibat jumlah penduduk yang 

bertambah sehingga menuntut petani untuk semakin berusaha dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat dengan cara menaikkan produktivitas tanaman. Menurut 

Badan Pusat Statistik Provinsi Riau (2019), pada tahun 2017 luas lahan terung 

sebesar 1,337 ha, pada tahun 2018 seluas 1,422 ha dan terjadi penurunan pada tahun 

2019 menjadi 1,138 ha. Produksi tanaman terung terutama terung ungu pada tahun 

2016 mencapai 14.224 ton, kemudian tahun 2017 mencapai 15.512 ton sedangkan 

pada tahun 2018 terjadi penurunan yaitu 14.154 ton dan tahun 2019 yaitu 10.225 

ton (Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, 2019). Menurut informasi hasil tanaman 

terung ini menurun disebabkan oleh berbagai faktor di antaranya adalah tanah yang 

kurang subur, budidaya yang kurang baik dan salah satunya iklim yang kurang 

mendukung. 

Usaha yang perlu diperhatikan dalam melakukan budidaya tanaman terung 

adalah dengan memperbaiki teknik budidaya melalui pemupukan. Pemupukan 

adalah upaya yang dilakukan untuk memenuhi ketersediaan unsur hara bagi 

tanaman. Unsur hara yang cukup dapat mendukung pertumbuhan, hasil, dan 

meningkatkan kualitas dan kuantitas tanaman terung (Purba dkk., 2019). Dewanto 

dkk. (2017) menyatakan pupuk terbagi menjadi dua yaitu pupuk anorganik dan 

pupuk organik. Pupuk anorganik atau pupuk kimia adalah pupuk hasil proses 

rekayasa secara kimia, fisik atau biologis hasil dari industri atau pabrik pembuat 
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pupuk, sedangkan pupuk organik adalah pupuk yang kandungannya berasal dari 

tumbuh-tumbuhan dan hewan yang telah melalui proses fermentasi. 

Pemberian pupuk anorganik secara terus menerus dapat mengakibatkan 

matinya organisme dan mikroorganisme yang terdapat di dalam tanah (Supadma 

dkk., 2021). Selain itu penggunaan pupuk yang tidak bijaksana dapat menyebabkan 

tanaman yang dibudidayakan mengalami keracunan, rentan terhadap hama dan 

penyakit, kualitas produksi rendah, biaya produksi tinggi dan dapat menimbulkan 

pencemaran terhadap lingkungan (Muldiana dan Rosdiana, 2017). Oleh sebab itu 

untuk mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan pupuk kimia dan 

mencegah terjadinya pencemaran lingkungan perlu ditambahkan pupuk yang 

mengandung bahan organik serta agens hayati. Pupuk yang mengandung bahan 

tersebut adalah pupuk organik cair. 

Pupuk organik cair merupakan pupuk yang memiliki senyawa cukup 

kompleks. Kandungan yang terdapat pada pupuk cair organik seperti N, P, K, Ca, 

Mg, Al, Fe, Mn, Cu, Zn, serta C-organik, selain itu juga kandungan organik yang 

terdapat di dalam pupuk dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, biologi tanah, dan 

membantu meningkatkan produksi tanaman tanaman (Yustina dan Tina, 2012). 

Berdasarkan penelitian Eko dkk. (2019) menyatakan bahwa pupuk organik 

mengandung karbohidrat, protein, lemak dan mengandung unsur hara makro, 

mikro, dan mikroorganisme yang berperan baik dalam kesuburan tanah. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kamil, (2019) tentang aplikasi pupuk 

organik cair eceng gondok terhadap tanaman terung dengan konsentrasi 300 ml 

mendapatkan hasil yang terbaik untuk tanaman terung. Selanjutnya Anaswi dkk. 

(2018) menyatakan pemberian konsentrasi daun gamal sebanyak 200 ml 

menunjukkan hasil yang baik terhadap berat buah terung yaitu sebesar 219,03 gram 

pertanaman. Pupuk organik cair mempunyai beberapa keuntungan yaitu selain hara 

makro dan mikro pupuk organik cair juga mengandung mikroorganisme yang 

jarang terdapat pada pupuk kimia. 

Pemberian pupuk yang berlebihan menyebabkan tanaman menjadi rentan 

terserang oleh penyakit dan juga pemborosan terhadap penggunaan pupuk, namun 

sebaliknya apabila pemberian pupuk kurang maka produksi tanaman menjadi 

menurun. Untuk itu diperlukan dosis pupuk yang tepat untuk mendukung 
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pertumbuhan dan hasil dari tanaman yang dibudidayakan. Jenis pupuk cair yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk cair Nutritan. Pupuk cair Nutritan 

merupakan inovasi baru yang mana pupuk cair ini berbeda dengan pupuk cair pada 

umumnya karena selain memiliki unsur hara makro dan mikro tetapi juga 

mengandung ZPT dan juga Plant Growth Promoting Rhizobacteria. Berdasarkan 

uraian-uraian yang telah dipaparkan, penulis telah melakukan penelitian dengan 

judul: “Pemberian Pupuk Cair Nutritan dengan Konsentrasi yang Berbeda 

terhadap Pertumbuhan Tanaman Terung (Solanum melongena L.)”. 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi pupuk cair 

Nutritan yang terbaik untuk meningkatkan hasil dan pertumbuhan tanaman terung. 

 

1.3.  Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi yang terbaik 

untuk pertumbuhan dan produksi tanaman terung. 

 

1.4.  Hipotesis 

 Pemberian Pupuk Cair Nutritan dengan konsentrasi 200 ml/l air 

menunjukkan konsentrasi yang terbaik pada pertumbuhan dan produksi tanaman 

terung (Solanum melongena L.) 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Tanaman Terung (Solanum melongena L.) 

Menurut Eriawati (2015), klasifikasi tanaman terung sebagai berikut: 

Kingdom: Plantae, Subkingdom: Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh), Super 

Divisi: Spermatophyta (Menghasilkan biji), Divisi: Magnoliophyta (Tumbuhan 

berbunga), Kelas: Magnoliopsida (berkeping dua), Sub Kelas: Asteridae, Ordo: 

Solanales, Famili: Solanaceae, Genus: Solanum, Spesies: Solanum melongena L. 

Terung (Solanum melongena L.) merupakan tanaman asli daerah tropis yang diduga 

berasal dari benua Asia, terutama India dan Birma (Isnaini dkk., 2014). Setelah itu 

kemudian diperkenalkan ke Eropa oleh para pedagang Arab lalu dibawa ke 

Amerika Utara oleh para imigran Eropa. Tipe liar terung dengan ukuran buah kecil 

sering disebut sebagai S. Melongena var. Insanum, ditemukan di dataran Bengal, 

India. Variasi warna dan bentuk buah terung ditemukan di seluruh Asia Tenggara, 

hal ini menunjukkan bahwa daerah ini merupakan daerah pusat keragaman dan 

memungkinkan sebagai daerah asal tanaman terung (Daunay dan Janick, 2007). 

Tanaman terung adalah salah satu sayuran yang cukup disukai oleh seluruh 

masyarakat. Buah terung yang masih muda selain enak untuk dijadikan sayuran dan 

lalapan, juga mengandung gizi yang cukup tinggi dan komposisinya lengkap. Setiap 

100 g buah terung segar mengandung sebanyak 24 kalori, 1,1 g protein, 0,2 g lemak, 

5,5 g karbohidrat, 15 mg kalsium, 37 mg fosfor, 0,4 mg besi, 4 SI vitamin A, 5 mg 

vitamin C, 0,04 mg vitamin B1, dan 92,7 g air (Wasis dan Badrudin, 2018). Selain 

itu terung ungu juga sangat rendah kalori makanya sangat sempurna dan 

menyehatkan sebagai sarana menu diet bagi kita yang ingin menjaga berat badan. 

Di samping itu terung ungu juga kaya akan flavonoid dan nasunin (Eriawati, 2015). 

Iritani (2012), menyatakan bahwa terung memiliki zat anti kanker, kandungan 

tripsin (protease) yang tergantung pada inhibitor dapat melawan zat pemicu kanker. 

 

2.2.  Morfologi Tanaman Terung 

 Tanaman terung termasuk tanaman semusim yang berbentuk perdu. Batang 

terung berkayu, berbentuk silindris, percabangan simpodial, batang muda berambut 

halus berwarna ungu. Arah tumbuh batang tegak lurus, arah tumbuh cabang 

condong tumbuh ke atas (Eriawati, 2015). Batang tanaman terung dibedakan 
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menjadi dua macam; yaitu batang utama dan percabangan. Batang utama sebagai 

penopang tanaman sedangkan percabangan merupakan tempat munculnya bunga. 

Batang terung dapat tumbuh hingga mencapai tinggi 40-150 cm (Soetasad dan 

Muryanti, 2003). 

Terung merupakan bunga berkelamin dua, dalam satu bunga terdapat 

kelamin jantan (benang sari) dan betina (putik), bunga ini sering disebut juga bunga 

lengkap (kelopak bunga, mahkota bunga, dan tangkai bunga). Jumlah bunga terung 

dalam satu tandan banyak, umumnya berwarna ungu dan ada pula yang berwarna 

putih. Terung termasuk tanaman sayuran dataran rendah semusim (Hadiatna, 2006). 

Bentuk buah terung ada yang bulat, bulat panjang, dan setengah bulat. Ukuran 

buahnya antara kecil, sedang sampai besar, sedangkan warna kulit buah umumnya 

ungu tua, ungu muda, hijau, hijau keputihan, putih dan putih keunguan. Buah terung 

merupakan buah sejati tunggal dan berdaging tebal, lunak dan berair (Putri, 2016).  

 
a. 

 
b. 

 
c. 

 
d. 

 
e. 

 
f. 

Gambar 2.1. Morfologi tanaman terung, (a). Bunga, (b). Daun, (c). Buah, 

(d). Akar, (e). Batang, (f). Biji. 

Daun terung terdiri atas tangkai daun (petiolus) dan helai daun (lamina), 

disebut juga daun bertangkai. Tangkai daun berbentuk silinder dengan sisi agak 

pipih dan menebal di bagian pangkal, panjang berkisar antara 5-8 cm, helai daun 
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terdiri atas ibu tulang daun, tulang cabang, dan urut-urut daun. Lebar helai daun 7-

9 cm atau sesuai varietasnya. Panjang daun antara 12-20 cm, bangun daun berupa 

belah ketupat hingga oval, bagian ujung daun tumpul, pangkal daun meruncing dan 

bertoreh (Roemayanti, 2004). 

Akar tanaman terung memiliki akar tunggang dan cabang-cabang akar dapat 

menembus ke dalam tanah sekitar 80-100 cm. Akar-akar yang tumbuh mendatar 

dapat menyebar dengan radius 40-80 cm dari pangkal batang tergantung dengan 

umur tanaman dan kesuburan tanah (Rukmana, 2009). Gambar morfologi tanaman 

terung dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

2.3.  Syarat Tumbuh 

 Tanaman terung dapat tumbuh dan berkembang dengan baik di dataran 

tinggi maupun di dataran rendah dengan ketinggian 1 – 1.200 m dpl (Budiman, 

2008). Terung merupakan tanaman yang dapat ditanam diberbagai jenis tanah 

lempung agak liat, lempung berpasir, tanah pasir yang gembur, subur, banyak 

mengandung bahan organik, unsur hara dan mudah menyerap air, tanah untuk 

tanaman terung dapat tumbuh dengan baik pada kondisi tanah lempung berpasir. 

Dengan pH tanah yang cocok untuk tanaman terung adalah 5-6, kemiringan lahan 

kurang 8%. Tanah yang selalu tergenang air menyebabkan tanaman menjadi kerdil 

atau mati (Roemayanti, 2004).  

Tanaman terung ungu memerlukan air yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan dalam pertumbuhannya. Selama pertumbuhannya, terung ungu 

menghendaki keadaan suhu udara antara 22 ºC – 30 ºC, cuaca panas dan iklimnya 

kering, sehingga cocok ditanam pada musim kemarau. Pada keadaan cuaca panas 

akan merangsang dan mempercepat proses pembungaan atau pembuahan. Namun, 

bila suhu udara tinggi pembungaan dan pembuahan terong ungu akan terganggu 

yakni bunga dan buah akan berguguran. Tanaman terung sebaiknya mendapat sinar 

matahari langsung (Sunarjono, 2013). 

Tanaman terung ungu tergolong tahan terhadap penyakit dan bakteri. 

Meskipun demikian penanaman tanaman terung di daerah curah hujan yang tinggi 

dapat mempengaruhi kepekaan terhadap penyakit dan bakteri. Untuk mendapatkan 

produksi yang tinggi, tempat penanaman terong harus terbuka dan mendapat sinar 
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matahari yang cukup. Di tempat yang terlindung, pertumbuhan terung akan kurang 

produktif (Firmanto, 2011). 

 

2.4. Budidaya Tanaman Terung 

 Terung dikembangbiakkan melalui biji diawali dengan melakukan 

persemaian. Setelah bibit berumur 1,5 bulan atau kira-kira berdaun empat helai. 

Bibit ditanam di lubang tanam. Tiap lubang ditanam satu batang bibit yang sehat, 

kuat dan subur tumbuhnya (Sunarjo, 2007). Tanah yang hendak ditanami dibuat 

menjadi bedengan dengan lebar bedengan antara 100-140 cm. Panjang disesuaikan 

dengan kondisi lahan. Jarak antar bedengan 30 cm dengan jarak tanam 50 x 70 cm 

(Tafajani, 2011). Saat yang tepat untuk melakukan penanaman terung adalah awal 

musim kemarau, sekitar Maret-April atau awal musim penghujan di bulan Oktober-

November (Alex, 2013). 

Pemeliharaan tanaman terung perlu dilakukan secara benar serta terencana 

sebab tanaman tidak mungkin dibiarkan tumbuh begitu saja. Pemeliharaan tanaman 

memegang peranan penting karena menentukan keberhasilan pada proses budidaya. 

Kegiatan pemeliharaan tanaman meliputi pengairan, penyulaman, pembumbunan, 

penyiangan, pemupukan, serta pemberantasan hama dan penyakit ( Soetasad dan 

Muryanti, 1999). 

Pemupukan dilakukan pada saat tanaman berumur 1-2 minggu setelah 

tanam. Untuk pemupukan pupuk Urea dapat diberikan 65 kg/ha, sedangkan pupuk 

campuran dapat diberikan dalam bentuk ZA dan ZK dengan perbandingan 1:1 

sebanyak 10 g/tanaman di sekeliling tanaman dengan jarak 5 cm dari pangkal 

batang. Untuk pemupukan berikutnya diberikan saat tanaman berumur 2,5-3 

bulan. Untuk luas satu hektar dibutuhkan pupuk sebanyak ZA 150 kg dan ZK 150 

kg. Pada tanah liat berlempung dosis pupuk NPK (12: 24 :12) yang digunakan 

sebanyak 500 kg/ha (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 2019). 

Hama yang menyerang tanaman terung adalah kutu daun. Kutu daun 

tersebut dapat dikendalikan dengan Alika 247 ZC serta Stadium 18 EC. Penyakit 

yang beresiko menyerang terung umumnya diakibatkan oleh cendawan Phomopsis 

vexans serta Diaporthe vexans yang dapat menimbulkan penyakit busuk buah, 

sedangkan cendawan Vertisilium alboatrum dapat mengakibatkan penyakit gugur 

daun, pengendalian dengan menyemprotkan fungisida, misalnya Dithane M-45 
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dengan konsentrasi 0,2-0,3% umumnya dapat membantu bila serangan hama belum 

parah (Sunarjono, 2007). 

Umur terung yang dapat dipanen tergantung pada varietas yang ditanam. 

Secara umum terung dapat dipanen sekitar 3 bulan sejak semai. Selanjutnya selang 

seminggu sekali, buah terung dapat dipanen 6-7 kali. Waktu panen hendaknya 

dilakukan pada saat pagi ataupun sore hari. Waktu panen yang wajib dihindari 

adalah saat matahari terik, sebab dapat mengganggu tanaman serta membuat kulit 

terung menjadi keriput (kering) sehingga merendahkan mutu (Soetasad dan 

Muryanti, 1999). 

 

2.4.  Pupuk Cair Nutritan 

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil proses pembusukan bahan-

bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur (Hadisuwito, 2007). Menurut 

Prihmantoro (1996), pupuk organik pada umumnya merupakan pupuk lengkap 

karena mengandung unsur makro dan mikro meskipun dalam jumlah yang sedikit.  

Pupuk organik cair memiliki manfaat yang sangat penting bagi tanaman 

karena mengandung unsur hara mikro dan makro N, P, K, Ca, Mg, Al, Fe, Mn, Cu, 

Zn, dan C-organik, pupuk organik cair mempunyai beberapa fungsi yaitu dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, dan juga membantu 

meningkatkan produksi tanaman (Yustina dan Tina, 2012). Selain mengandung 

unsur hara pupuk organik cair ini juga mengandung mikroorganisme yang 

berfungsi sebagai perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan tanaman, dan 

agen pengendali hama dan penyakit tanaman sehingga sangat baik digunakan 

sebagai dekomposer, pupuk hayati, dan pestisida hayati (Asnawi dkk., 2018). 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Indonesia (2019) syarat mutu pupuk 

organik cair dapat dilihat pada (Lampiran 3.) 

Kelebihan dari pupuk organik cair adalah dapat secara cepat mengatasi 

defisiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan dapat menyediakan 

hara secara cepat. Pupuk organik cair tidak merusak humus tanah walaupun sering 

kali digunakan, selain itu pupuk organik cair memiliki zat pengikat larutan sehingga 

dapat langsung digunakan pada tanah dan tidak butuh interval waktu untuk dapat 

menanam tanaman (Wasis dan Badrudin, 2018).  
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Pupuk cair Nutritan merupakan pupuk cair inovasi baru dimana pupuk ini 

mengandung hara makro, mikro, vitamin B kompleks, protein, asam amino, ZPT, 

dan mikroba. Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk cair Nutritan 

adalah gabungan dari limbah organik seperti bonggol pisang, dedak, air kelapa, air 

rebusan dedak padi, ampas tahu, abu sekam, tanah rhizosphere, pupuk kandang 

ayam, taoge, dan beberapa tambahan bahan pendukung seperti urea, telur, susu 

skim, Monosodium Glutamat (MSG), unsur mikro boron dan gula merah. 

Berdasarkan hasil analisis kandungan pupuk cair Nutritan Laboratorium Centeral 

Plantation Services dan Lab. PEM-TA dapat dilihat pada (Lampiran 4.) 

Salah satu unsur yang terkandung di dalam pupuk cair Nutritan adalah  

mikroba PGPR. Menurut Saharan dan Nehra (2011), Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria (PGPR) merupakan kelompok bakteri yang terdapat pada perakaran 

tanaman dan bersimbiosis dengan tanaman, PGPR dapat meningkatkan secara 

langsung atau tidak langsung tingkat kualitas pertumbuhan tanaman. PGPR juga 

dapat menghasilkan ZPT yang jauh lebih baik manfaatnya dibanding dengan yang 

disintesis melalui reaksi kimia biasa. PGPR mampu menghasilkan hormon 

tumbuhan seperti auksin, giberellin dan sitokinin, sebagai pelarut fosfat dan fiksasi 

nitrogen (Spaepen dkk., 2009). 

Mikroba yang berada di dalam tanah digolongkan menjadi empat, yaitu 

sebagai penyedia unsur hara dalam tanah, perombak bahan organik, dan 

mineralisasi organik, memacu pertumbuhan tanaman dan juga sebagai agen hayati 

pengendali hama dan penyakit pada tanaman. (Saraswati dkk., 2007). Beberapa 

kelompok bakteri pelarut fosfat diantaranya berasal dari genus Bacillus, 

Rhodococcus, Arthrobacter, Serratia, Chryseobacterium, Delfia, Gordonia, dan 

Phyllobacterium (Chen dkk., 2006). Zhao dkk., 2015 menyatakan bahwa salah satu 

agens hayati yang berpotensial sebagai PGPR yaitu B. Subtilis. 

Menurut Marista dkk. (2013), Basillus sp. memiliki kemampuan 

membentuk endospore yang sangat menguntungkan bagi bakteri tanah dengan 

habitatnya yang selalu berubah-ubah. Selain menghasilkan fitohormon IAA (Indole 

Acetic Acid) dan dapat melarutkan hara salah satunya fosfat dan sebagai agen 

biokontrol dengan menginduksi sistem kekebalan tanaman (Simbolon, 2021). 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

3.1.  Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan dan Laboratorium 

Agronomi dan Agrostologi Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di Jalan H.R 

Soebrantas No. 115 Km. 18, Kelurahan Simpang Baru Panam, Kecamatan Tampan, 

Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September – Desember 2021. 

 

3.2.  Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, meteran, 

jangka sorong, gembor, hand sprayer ember, polybag kecil (15 cm x 21 cm), 

polybag (40 cm x 50 cm), gelas ukur, kamera, timbangan analitik, dan alat-alat tulis. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: benih terong varietas Mustang 

F1, pupuk kandang ayam, POC Pomi, tanah top soil, Alika 247 ZC, Dithane M-45  

dan pupuk cair Nutritan. 

 

3.3.  Metodologi Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) disesuaikan 

dengan kondisi lahan. Perlakuan yang diberikan yaitu pemberian pupuk cair 

Nutritan dengan konsentrasi sebagai berikut :  

P0 : 0,5 % (5 ml POC Pomi + 995 ml air) (Dosis rekomendasi pada label) 

P1 : 5% (50 ml pupuk cair Nutritan + 950 ml air) 

P2 : 10% (100 ml pupuk cair Nutritan + 900 ml air) 

P3 : 15% (150 ml pupuk cair Nutritan + 850 ml air) 

P4 : 20% (200 ml pupuk cair Nutritan + 800 ml air) 

 Terdapat 5 perlakuan (P0, P1, P2, P3, dan P4), pada P0 (kontrol) 

menggunakan POC Pomi. Setiap perlakuan terdapat 12 pengulangan, sehingga dari 

semua perlakuan didapatkan 60 unit percobaan. Pada 1 unit percobaan terdapat 1 

tanaman. 
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3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1.  Persiapan Lahan Penelitian 

Persiapan lahan untuk tempat penelitian berupa pembersihan areal lahan 

dari semak belukar, sisa-sisa kayu, dan melakukan perataan areal sekitar lahan yang 

digunakan untuk tempat peletakan polybag nantinya. Luas lahan yang akan 

digunakan dalam penelitian adalah 10 x 6 m. 

3.4.2.  Persiapan Persemaian Benih 

Benih terung sebelum disemai terlebih dahulu direndam dalam air dingin 

selama 5 menit agar memudahkan penyortiran, benih dimasukkan ke dalam polybag 

kecil berukuran (15 cm x 21 cm). Media persemaian terdiri dari campuran tanah 

dan pupuk kandang ayam dengan perbandingan 2:1. Benih ditanam sebanyak 1 

butir per polybag. Benih terung disemai selama 1 bulan (sampai daunnya berjumlah 

4-5 helai). 

3.4.3. Persiapan Media Tanam 

Persiapan media tanam dilakukan pada saat seminggu sebelum tanam. 

Tanah yang digunakan sebagai media tanam adalah tanah top soil. Sebelum tanah 

dimasukkan ke dalam polybag, polybag diberi tanda untuk batas pengisian tanah. 

Selanjutnya tanah dimasukkan ke dalam polybag berukuran (40 cm x 50 cm) 

dengan ditambahkan pupuk kandang ayam sebanyak 0.5 kg/polybag. 

3.4.4.  Pengukuran pH Tanah 

 Pengukuran pH tanah dilakukan pada tanah yang diberi perlakuan pupuk 

Nutritan dan tanpa pemberian pupuk Nutritan. Hal ini bertujuan untuk melihat 

perubahan pH pada tanah setelah diberi pupuk cair Nutritan. Dari hasil pengujian 

pH sesudah dan sebelum memberikan adanya perubahan pH pada tanah yang 

sebelumnya memiliki nilai pH 5,51 naik menjadi 5,82. Hasil pengujian dapat di 

lihat pada (Lampiran 5.). 

3.4.5.  Pemberian Label 

Pemberian label pada setiap polybag dilakukan sebelum pemberian 

perlakuan. Pemberian label bertujuan untuk membedakan perlakuan yang akan 

diberikan pada masing-masing tanaman terung. Setelah diberi label, perlakuan 

disusun sesuai dengan bagan percobaan. 
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3.4.6.  Penanaman Terung 

 Penanaman bibit dilakukan ketika bibit berumur 1 bulan atau sudah 

memiliki 4-5 helai daun. Penanaman dilakukan dengan hati-hati agar tidak ada bibit 

terung yang rusak. Jumlah bibit yang ditanam pada setiap polybag adalah 1 tanaman 

dengan jarak antar polybag 50 cm x 50 cm. Setelah pindah tanam polybag disiram 

dengan air sampai tanah menjadi lembap. 

3.4.7. Perlakuan Pemberian Pupuk Cair 

Pemupukan dengan menggunakan pupuk cair diaplikasikan dengan cara 

disiram ke bagian akar tanaman dengan interval waktu 7 hari sekali pemberian 

pupuk cair dilakukan sebanyak 7 kali yaitu pada saat tanaman berumur 7, 14, 21, 

28, 35, 42, dan 49 HST. Masing-masing tanaman diberi larutan pupuk sebanyak 

100 ml/tanaman. 

3.4.8.  Pemeliharaan 

a. Penyiraman 

Penyiraman tanaman dilakukan setiap pagi dan sore hari menggunakan 

gembor. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi cuaca. Jika tanah sudah lembab, 

tanaman tidak perlu disiram.  

b. Pemangkasan 

 Pemangkasan dilakukan pada tunas-tunas air di bawah cabang pertama, 

pemangkasan bertujuan untuk merangsang pertumbuhan tunas, cabang dan 

pembentukan bunga. Pemangkasan dilakukan pada saat tunas sudah mulai muncul 

pada ketiak daun. 

c. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan pada saat gulma mulai tumbuh di dalam maupun di 

luar polybag di sekitar tanaman terung. Penyiangan gulma dilakukan secara manual 

yaitu mencabut gulma dengan tangan yang bertujuan agar tidak ada persaingan 

dalam penyerapan unsur hara pada tanaman terung. Penggemburan tanah dilakukan 

bersamaan dengan penyiangan apabila tanah sudah mulai memadat.  

d. Pengendalian Hama dan Penyakit 

 Hama yang menyerang tanaman terung saaat penelitian yaitu hama kutu-

kutu daun dan lalat buah. Hama kutu-kutuan pengendaliannya dengan cara 

pemberian Alika 247 ZC dengan dosis 0,1-0,2 ml/l, sedangkan busuk pada buah 
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pengendaliannya dengan pemberian fungisida Dithane M-45 dengan dosis 3 - 6 

gram perliternya. Pengendalian dilakukan pada saat 1 minggu setelah tanam 

menghindari tanaman terserang hama. 

e. Panen 

Pemanenan dilakukan dengan cara memotong tangkai buah. Panen pertama 

dilakukan pada saat tanaman berumur 45 hari setelah tanam (HST). Ciri-ciri terong 

yang sudah siap untuk dipanen adalah memiliki ukuran yang sudah optimal, warna 

kulit yang cemerlang mengkilap dan panjang buah sekitar 15 – 20 cm. Struktur buah 

terong tersebut padat, menggembung bentuk oval dan warna merata pada 

permukaan kulit terong yang halus (Sunarjono, 2007). Pemanenan dilakukan dalam 

waktu 25 hari dari tanggal 21 November – 15 Desember.  

 

3.5.  Parameter Pengamatan 

3.5.1.  Tinggi Tanaman (cm)  

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur dari pangkal 

batang hingga titik tumbuh dengan menggunakan meteran. Pengukuran tanaman 

terung diukur pada 7, 14, 21, 28, 35, 42, 49, 56, dan 63 HST. Data yang dianalisis 

adalah data terakhir pengamatan. 

3.5.2.  Diameter Batang (cm)  

Pengamatan diameter batang tanaman dilakukan dengan cara mengukur 

diameter batang pada ketinggian 5 cm dari pangkal batang, menggunakan jangka 

sorong. Pengukuran diameter dilakukan pada 7, 14, 21, 28, 35, 42, 49, 56, dan 63 

HST. Data yang dianalisis adalah data terakhir pengamatan. 

3.5.3. Jumlah Cabang 

 Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah cabang yang 

produktif, penghitungan dilakukan pada saat akhir penelitian. 

3.5.4. Jumlah Buah Pertanaman (buah) 

Jumlah buah pertanaman dihitung dengan cara menghitung semua buah 

yang di panen pada saat panen pertama sampai panen terakhir. 

3.5.5. Bobot Buah Perbuah (g) 

Pengambilan data bobot buah perbuah dilakukan dengan menimbang buah 

tiap tanaman pada saat panen pertama sampai panen terakhir. Penimbangan bobot 

buah menggunakan timbangan digital. 
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3.5.6. Bobot Buah Pertanaman (kg) 

Pengambilan data bobot buah pertanaman ini dilakukan setiap panen dengan 

menimbang buah selama panen. Data bobot buah pertanaman diambil dari 

gabungan / jumlah setiap kali panen. 

3.5.7. Panjang Buah (cm) 

Pengukuran panjang buah dilakukan pada setiap kali panen pertama sampai 

panen terakhir pada terung terpanjang menggunakan meteran dari ujung buah 

sampai pangkalnya. 

3.5.8. Diameter Buah (cm) 

Pengukuran diameter buah dilakukan pada setiap kali panen dari panen 

pertama sampai panen terakhir pada terung terbesar dengan menggunakan jangka 

sorong pada bagian tengah terung. 

3.5.9. Bobot Segar Tanaman (g) 

 Pengamatan bobot segar tanaman dilakukan dengan menimbang seluruh 

bagian tanaman dengan menggunakan timbangan digital. Pengamatan dilakukan di 

akhir penelitian. 

3.5.10. Bobot Kering Tanaman (g) 

 Pengamatan bobot kering tanaman dilakukan dengan cara mengeringkan 

seluruh bagian tanaman menggunakan oven dengan suhu 80 oC selama 2 x 24 jam 

atau sudah mencapai bobot kering konstan, selanjutnya ditimbang dengan 

timbangan digital. 

 

3.6.  Analisis Data 

Analisis data dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non 

faktorial dengan rumus: 

Yij = µ + i + ɛij 

Keterangan: 

Yij : Pengamatan pada perlakuan ke- i ulangan ke- j  

µ  : Rerata umum  

i  : Pengaruh perlakuan ke- i  

ɛij  : Pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke- i ulangan ke- j 
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Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh yang diberikan oleh perlakuan 

terhadap tanaman terung maka dilakukan uji F dengan menggunakan tabel analisis 

sidik ragam atau analysis of varience (ANOVA) seperti pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Tabel Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F. Hitung F. Tabel 

5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG KTG    

Total tr-1 JKT - - - - 

Keterangan :  

Fakor koreksi (FK) = Y..2 / tr 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = Ʃ Y ijk 2 - FK  

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = (Ʃ YI2 / r) - FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT - JKP 

Jika hasil Analisis Sidik Ragam RAL menunjukkan beda nyata dilanjutkan 

dengan Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5% Model Uji DMRT yaitu 

sebagai berikut:  

UJDα = Rα (ρ, DB galat) x √𝑲𝑻𝑮/ Ulangan 

Keterangan:  

R  : Nilai dari tabel uji jarak duncan (UJD)  

α  : Taraf uji nyata  

p  : Banyaknya perlakuan  

KTG  : Kuadrat tengah galat 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan tidak terdapat konsentrasi 

pupuk cair Nutritan yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

terung. 

 

5.2. Saran 

 Disarankan untuk meningkatkan konsentrasi pupuk cair Nutritan. 
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Terung Ungu Mustang F1 

Asal tanaman : Persilangan induk jantan TP 034-1 dengan 

induk betina TP 034-2 

Golongan : Hibrida F1 

Warna hipocotil : Ungu muda 

Panjang keping biji : 2,5 cm 

Umur (setelah tanam) : - Berbunga : 30 hari 

: - Awal panen : 50 hari 

Tinggi tanaman : 100 cm 

Bentuk tanaman : Tegak 

Diameter batang : 2 – 4 cm 

Panjang tangkai daun : 10 cm 

Ukuran daun (PxD) : 26 x 22 cm 

Bentuk tepi helai daun : Berlekuk kuat 

Bentuk ujung daun : Runcing 

Warna daun : Hijau tua 

Warna mahkota bunga : Ungu terang 

Jumlah bunga per tandan : 1 – 3 

Frekuensi panen : 4 Hari sekali 

Jumlah buah per tanaman : 25 – 30 buah 

Bobot buah rata-rata : 150 – 200 gram 

Berat buah per tanaman : 4 – 6 kg 

Ukuran buah (PxD) : 20 x 6 cm 

Bentuk kurva buah : Agak melengkung 

Warna buah muda : Ungu 

Penyebaran warna buah : Merata 

Kepadatan daging buah : Agak padat 

Daya simpan : 2 Minggu 

Potensi hasil : 100 ton/ha 

Ketahanan terhadap penyakit : Tahan layu bakteri 

Daerah adaptasi : Dataran rendah sampai menengah 
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Peneliti/Pengusul : PT. East West Seed Indonesia 

Sumber : Kementrian Pertanian, 2009. 
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Lampiran 2. Layout Percobaan Penempatan Tanaman di Lapangan Sesuai 

Rancangan Acak Lengkap 

 

P3U6 P1U3 P3U5 P0U3 P3U8 

P1U8 P0U2 P2U7 P4U10 P2U4 

P0U6 P2U1 P4U12 P3U11 P4U11 

P3U1 P2U2 P3U10 P3U2 P3U9 

P3U12 P4U5 P2U10 P1U10 P2U12 

P4U6 P2U6 P0U11 P2U3 P1U12 

P0U4 P0U7 P4U8 P1U4 P2U5 

P4U3 P0U9 P1U6 P2U8 P1U7 

P0U1 P1U5 P1U1 P3U7 P0U10 

P2U11 P1U11 P1U9 P0U12 P4U9 

P0U8 P4U1 P3U3 P4U7 P4U2 

P3U4 P2U9 P0U5 P4U4 P1U2 

 

Keterangan: 

P0 - P4 : Perlakuan Pupuk 

U1 – U12 : Pengulangan 

U 

S 
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Lampiran 3. Perhitungan Kebutuhan Pupuk 

 

Diketahui: 1 ha  = 10.000 m2 

 1 kg  = 1000 g 

 1 g = 1000 mg 

 1 mg/l = 1 ppm 

 

1. Jarak Tanam 50 cm x 70 cm 

=
Luas Lahan

Jarak Tanam
=Tanaman 

 

=
10.000

0,35
=28.571 Tanaman 

 

2. Dosis Pupuk Pertanaman 

=
Dosis Perhektar

Populasi
=Dosis Pertanaman 

 

=
500.000

28.571
=17,5 gram/tanaman 

 

3. Kandungan N, P, dan K (12: 24: 12) 

N=
12

100
X 17,5 =2,1 g 

 

2,1 g x 1000 = 2100 mg 

 

P=
24

100
X 17,5 =4,2 g 

  

4,2 g x 1000 = 4200 mg 

 

K=
12

100
X 17,5 =2,1 g 

 

2,1 g x 1000 = 2100 mg 

 

4. Konversi ke dalam ppm 

N=
masa terlarut (mg)

volume larutan (l)
 

N=
2100 mg

1 l
 

N = 2100 ppm 
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P=
masa terlarut (mg)

volume larutan (l)
 

N=
4200 mg

1 l
 

N=2100 ppm 

K=
masa terlarut (mg)

volume larutan (l)
 

N=
2100 mg

1 l
 

N=2100 ppm 

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2019.  
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Lampiran 4. Syarat Mutu Pupuk Organik Cair 

No Parameter Satuan Standar Mutu 

1. C – organik %(w/v) minimum 10 

2. Hara makro: N + P2O5 + K2O %(w/v) 2 – 6 

3. N - organik %(w/v) minimum 0,5 

4. Hara mikro** 

Fe total 

Mn total 

Cu total 

Zn total 

B total 

Mo total 

 

ppm 

ppm 

ppm 

ppm 

ppm 

ppm 

 

90 – 900 

25 – 500 

25 – 500 

25 – 500 

12 – 250 

2 – 10 

5. pH - 4 – 9 

6. E. coli 

 

Salmonella sp. 

cfu/ml atau 

MPN/ml 

cfu/ml atau 

MPN/ml 

< 1 x 102 

 

< 1 x 102 

7. Logam berat 

As 

Hg 

Pb 

Cd 

Cr 

Ni 

 

ppm 

ppm 

ppm 

ppm 

ppm 

ppm 

 

maksimum 5,0 

maksimum 0,2 

maksimum 5,0 

maksimum 1,0 

maksimum 40 

maksimum 10 

8. Unsur/senyawa lain*** 

Na 

Cl 

 

ppm 

ppm 

 

maksimum 2000 

maksimum 2000 

Keterangan: 

*) Dalam prosesnya tidak boleh menambahkan bahan kimia sintetis. 

**) Minimum 3 (tiga) unsur. 

***) Khusus untuk pupuk organik hasil ekstraksi rumput laut dan produk laut 

lainnya. 

Sumber: Menteri Pertanian Republik Indonesia, 2019. 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Pupuk Cair Nutritan 

 
Sumber: Laboratorium Centeral Plantation Services, 2021. 
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*) Hasil Analisis Unsur Hara Pupuk Cair Nutritan 

No Parameter Uji Nilai Satuan 

1. Unsur Hara Makro* 

N total 

K2O total 

P2O5 total 

Mg total 

Ca total 

S total 

 

5453 

37.97 

78.73 

1.59 

82.65 

4.88 

 

ppm 

ppm 

ppm 

ppm 

ppm 

ppm 

2. Unsur Hara Mikro* 

Na total 

Cl total 

B total 

Cu total 

Fe total 

Mn total 

Zn total 

 

6.80 

6.00 

165.5 

0.26 

5.83 

0.73 

0.54 

 

ppm 

ppm 

ppm 

ppm 

ppm 

ppm 

ppm 

3. pH**) 6,75-8.34 -  

4. Lain-lain**)   

 Bakteri  

ZPT 

Lactobacillus sp. 

Vitamin 

Asam Amino 

9,3 x 1011 CFU/ml 

IAA 

Keterangan: 

*)   Hasil Analisis Lab. Centeral Plantation Services 

**) Hasil Perhitungan Lab. PEM-TA 
Sumber: Laboratorium Centeral Plantation Services dan Lab. PEM-TA, 2021. 

  



42 
 

Lampiran 6. Hasil Pengukuran Persentase Tekstur Tanah 

Pengukuran tekstur tanah bertujuan untuk mengetahui berapa persentase 

pasir, debu dan liat yang terkandung di dalam tanah yang digunakan pada saat 

penelitian.  

Alat dan Bahan yang digunakan yaitu: 

1. Gelas ukur 100 ml 

2. Gelas beaker 1 l 

3. Penggaris 

4. Batang pengaduk 

5. Spidol 

6. Media tanam 0,5 kg 

7. Air sebanyak 0,5 l  

Pengukuran ini dilakukan dengan cara memasukkan tanah/ media tanam 

sebanyak 0,5 kg ke dalam gelas beaker ukuran 1 l dan di tambahkan air sebanyak 

0,5 l lalu setelah itu di homogenkan dengan batang pengaduk dan diamkan selama 

24 jam. Setelah 24 jam Setelah 24 jam akan terbentuk lapisan tanah di dalam botol. 

Lapisan paling bawah pasir, tengah debu dan paling atas adalah liat. Tandai setiap 

lapisan dengan spidol dan ukur menggunakan penggaris (Best Planter Indonesia, 

2020). 

 

  

Setelah itu hitung persentase tekstur tanah, 
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Diketahui: Pasir  = 4,5 cm Total = 5,5 cm 

 Debu = 0,9 cm 

 Liat = 0,1 cm 

Persentase: 

Pasir =
4,5

5,5
X 100 = 81,8% 

Debu =
0,9

5,5
X 100 = 16,4% 

Liat   =
0,1

5,5
X 100 = 1,8% 

 

 Setelah mendapatkan persentase tekstur tanah maka selanjutnya adalah 

menentukan jenis tekstur tanah/ media tanam yang digunakan pada saat penelitian 

dengan Aplikasi segitiga tekstur tanah. 

 
Sumber: Best Planter Indonesia, 2020 dan Aplikasi Segitiga Tekstur Tanah. 

  

Pasir Berlempung 
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Lampiran 7. Ringkasan Sidik Ragam 

 

No. Parameter F-Tabel 
F-Hitung 

Keterangan 
5% 1% 

1. Tinggi Tanaman 0,97 2,54 3,68 tn 

2. Diameter Batang 1,89 2,54 3,68 tn 

3. Jumlah Cabang 0,67 2,54 3,68 tn 

4. Jumlah Buah Pertanaman 2,22 2,54 3,68 tn 

5. Bobot Buah Perbuah 1,64 2,54 3,68 tn 

6. Bobot Buah Pertanaman 1,10 2,54 3,68 tn 

7. Panjang Buah 0,60 2,54 3,68 tn 

8. Diameter Buah 1,36 2,54 3,68 tn 

9. Bobot Segar Tanaman 1,90 2,54 3,68 tn 

10. Bobot Kering Tanaman 1,48 2,54 3,68 tn 
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 Lampiran 8. Hasil Sidik Ragam 

1. Tinggi Tanaman 

Perlakuan Ulangan JUMLAH 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  

P0 70,0 72,5 71,0 78,5 82,0 85,0 78,0 81,0 77,0 95,0 74,0 87,5 951,5 

P1 79,0 83,0 82,5 81,0 67,0 80,0 79,0 70,0 77,5 73,5 65,0 67,0 904,5 

P2 72,0 79,0 84,0 86,0 67,0 76,0 76,0 85,5 77,0 78,0 85,0 88,0 953,5 

P3 74,5 73,0 88,0 88,5 89,0 78,0 80,5 77,0 66,0 74,0 78,5 76,5 943,5 

P4 78,0 71,5 85,5 79,0 84,0 73,0 85,0 86,0 86,0 81,0 68,0 87,5 964,5 

TOTAL 4717,5 

 

SK DB JK KT F-Hitung 

F-Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 177,17 44,29 0,97 tn 2,54 3,68 

Galat 55 2516,15 45,75    
Total 59 2693,31 45,64    

KK= 8,60 

 

FK = Y.. 2/ tr 

FK = 4717,52/ 60 = 370913,43 

JKT  = ∑ YIJ2 – FK 

JKT  = 702 + 72,52 + 712 +…+ 87,52 - 370.913,43 = 2693,31  

JKP  = (∑ YI2/ r) – FK  
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JKP = (951,52 + 904,52 + …+ 964,52)/ 12 - 370.913,43 = 177,17 

JKG = JKT – JKP 

JKG = 2693,31 – 177,17 = 2693,31 

 

2. Diameter Batang 

Perlakuan Ulangan JUMLAH 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  

P0 1,26 1,20 1,12 1,13 1,21 1,33 1,15 1,10 1,32 1,21 1,26 1,25 14,54 

P1 1,35 1,41 1,16 1,22 1,41 1,27 1,19 1,24 1,24 1,21 1,24 1,28 15,22 

P2 1,11 1,27 1,29 1,12 1,07 1,17 1,16 1,23 1,31 1,11 1,18 1,29 14,31 

P3 1,26 1,36 1,21 1,24 1,17 1,11 1,23 1,20 1,17 1,12 1,20 1,30 14,57 

P4 1,19 1,24 1,23 1,30 1,17 1,29 1,37 1,25 1,21 1,17 1,21 1,27 14,9 

TOTAL 73,54 

 

SK DB JK KT F-Hitung 

F-Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 0,04 0,01 1,89 tn 2,54 3,68 

Galat 55 0,31 0,01    
Total 59 0,35 0,01    

KK= 6,08 

 

FK = Y.. 2/ tr 

FK = 73,542/ 60 = 90,14  
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JKT  = ∑ YIJ2 – FK 

JKT  = 1,262 + 1,22 + 1,122 +…+ 1,272 - 90,14 = 0,35 

JKP  = (∑ YI2/ r) – FK 

JKP = (14,542 + 15,222 + …+ 14,92)/ 12 - 90,14 = 0,04 

JKG = JKT – JKP 

JKG = 0,35 – 0,04 = 0,31 

 

3. Jumlah Cabang 

Perlakuan Ulangan JUMLAH 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  

P0 3 6 4 3 5 5 3 6 6 6 4 5 56 

P1 5 4 7 6 5 3 5 7 5 3 4 3 57 

P2 5 5 4 6 3 3 4 4 4 4 3 6 51 

P3 4 4 9 4 6 5 5 6 5 3 7 3 61 

P4 5 4 5 5 3 3 5 7 5 8 5 5 60 

TOTAL 285 

 

SK DB JK KT F-Hitung 

F-Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 5,17 1,29 0,67 tn 2,54 3,68 

Galat 55 106,08 1,93    

Total 59 111,25 1,89    
KK= 29,23 
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FK = Y.. 2/ tr 

FK = 2852/ 60 = 1353,75  

JKT  = ∑ YIJ2 – FK 

JKT  = 32 + 62 + 42 +…+ 52 - 1353,75 = 111,25 

JKP  = (∑ YI2/ r) – FK 

JKP = (562 + 572 + …+ 602)/ 12 - 1353,75 = 5,17 

JKG = JKT – JKP 

JKG = 111,25– 5,17 = 106,08 

 

4. Bobot Buah Pertanaman 

Perlakuan Ulangan JUMLAH 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  

P0 518 293 404 468 218 388 402 291 510 268 574 471 4805 

P1 526 476 636 521 340 547 432 559 474 596 593 607 6307 

P2 598 520 232 538 434 529 512 471 438 419 468 559 5718 

P3 542 601 354 416 441 377 755 417 406 443 598 603 5953 

P4 638 462 297 398 284 636 432 431 339 389 426 674 5406 

TOTAL 28189 
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SK DB JK KT F-Hitung 

F-Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 108408,23 27102,06 2,22 tn 2,54 3,68 

Galat 55 670184,75 12185,18    

Total 59 778592,98 13196,49    
KK= 23,49 

 

FK = Y.. 2/ tr 

FK = 281892/ 60 = 13243662,02  

JKT  = ∑ YIJ2 – FK 

JKT  = 5182 + 2932 + 4042 +…+ 6742 - 13243662,02 = 778592,98 

JKP  = (∑ YI2/ r) – FK 

JKP = (48052 + 63072 + …+ 54062)/ 12 - 13243662,02 = 108408,23 

JKG = JKT – JKP 

JKG = 778592,98 – 108408,23= 670184,75 
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5. Bobot Buah Perbuah 

Perlakuan Ulangan JUMLAH 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  

P0 89,40 65,63 80,80 84,50 109,00 62,20 78,60 33,50 93,80 89,30 63,20 75,30 925,27 

P1 105,00 70,80 115,00 64,80 113,30 91,20 82,00 72,10 93,50 99,30 82,70 103,40 1093,27 

P2 88,10 78,50 38,80 90,00 79,83 65,50 78,80 94,20 88,00 83,80 76,40 83,08 945,03 

P3 67,30 98,70 69,90 84,60 57,71 55,50 99,50 45,60 82,75 93,50 72,60 87,50 915,13 

P4 57,60 86,50 65,50 79,00 71,00 87,80 83,00 91,30 93,17 82,00 85,20 98,50 980,53 

TOTAL 4859,23 

 

SK DB JK KT F-Hitung 

F-Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 1743,69 435,92 1,64 tn 2,54 3,68 

Galat 55 14562,00 264,76    
Total 59 16305,70 276,37    

KK= 20,09 

 

FK = Y.. 2/ tr 

FK = 4859,232/ 60 = 393535,27 

JKT  = ∑ YIJ2 – FK 

JKT  = 89,42 + 65,632 + 80,82 +…+ 98,52 - 393535,27 = 16305,70 

JKP  = (∑ YI2/ r) – FK 
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JKP = (925,272 + 1093,272 + …+ 950,532)/ 12 - 13243662,02 = 1743,69 

JKG = JKT – JKP 

JKG = 16305 – 1743,69 = 14562,00 

 

6. Diameter Buah 

Perlakuan Ulangan JUMLAH 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  

P0 4,21 3,65 4,07 3,62 4,40 3,65 3,84 2,94 3,98 3,98 3,58 3,72 45,64 

P1 4,28 3,84 4,33 3,78 4,74 4,02 3,69 3,75 3,86 4,41 4,13 4,40 49,23 

P2 3,97 4,06 2,93 4,11 3,98 3,76 3,84 4,30 3,89 4,08 4,10 3,96 46,98 

P3 3,87 4,38 4,05 4,01 3,07 3,02 4,23 3,31 4,03 4,25 3,81 4,35 46,38 

P4 3,73 3,77 3,18 4,15 3,74 3,99 4,28 4,11 3,70 4,05 4,23 3,73 46,66 

TOTAL 234,89 

 

SK DB JK KT F-Hitung 

F-Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 0,61 0,15 1,10 tn 2,54 3,68 

Galat 55 7,59 0,14    

Total 59 8,20 0,14    
KK= 9,49 
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FK = Y.. 2/ tr 

FK = 234,892/ 60 = 919,56 

JKT  = ∑ YIJ2 – FK 

JKT  = 4,212 + 3,652 + 4,072 +…+ 3,732 - 919,56 = 8,20 

JKP  = (∑ YI2/ r) – FK 

JKP = (45,642 + 49,232 + …+ 46,662)/ 12 - 919,56 = 0,61 

JKG = JKT – JKP 

JKG = 8,20 – 0,61 = 7,59 

 

7. Panjang Buah 

Perlakuan Ulangan JUMLAH 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  

P0 16,50 16,67 17,80 15,50 18,25 14,97 15,70 15,00 18,10 17,83 16,43 15,58 198,33 

P1 19,00 14,70 18,90 15,42 18,50 17,83 16,00 15,86 18,70 16,25 16,21 16,17 203,54 

P2 18,71 16,43 12,00 16,75 15,73 14,63 15,58 17,30 17,75 18,75 17,40 17,14 198,17 

P3 16,64 16,92 15,70 15,50 14,70 15,17 17,38 14,75 16,80 15,70 17,57 17,14 193,97 

P4 15,79 17,58 17,50 14,90 17,00 15,86 18,40 15,50 20,00 16,80 16,30 17,00 202,63 

TOTAL 996,64 
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SK DB JK KT F-Hitung 

F-Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 4,97 1,24 0,60 tn 2,54 3,68 

Galat 55 113,14 2,06    

Total 59 118,12 2,00    
KK= 8,63 

 

FK = Y.. 2/ tr 

FK = 996,642/ 60 = 16554,85 

JKT  = ∑ YIJ2 – FK 

JKT  = 16,52 + 16,672 + 17,82 +…+ 172 - 16554,85 = 118,12 

JKP  = (∑ YI2/ r) – FK 

JKP = (198,332 + 203,542 + …+ 202,632)/ 12 - 16554,85 = 4,94 

JKG = JKT – JKP 

JKG = 118,12 – 4,94 = 113,14 
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8. Jumlah Buah Pertanaman 

Perlakuan Ulangan JUMLAH 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  

P0 6 5 5 6 2 6 5 8 6 3 9 6 67 

P1 5 7 6 8 3 6 6 8 5 6 7 6 73 

P2 7 7 7 6 6 8 7 5 5 5 6 7 76 

P3 8 6 5 5 9 8 8 8 5 5 9 7 83 

P4 10 6 5 5 4 8 5 5 4 5 5 7 69 

TOTAL 368 

 

SK DB JK KT F-Hitung 

F-Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 13,27 3,32 1,36 tn 2,54 3,68 

Galat 55 133,67 2,43    
Total 59 146,93 2,49    

KK= 25,41 

 

FK = Y.. 2/ tr 

FK = 3682/ 60 = 2257,07 

JKT  = ∑ YIJ2 – FK 

JKT  = 62 + 52 + 52 +…+ 72 - 2257,07 = 146,93 

JKP  = (∑ YI2/ r) – FK 
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JKP = (672 + 732 + …+ 692)/ 12 - 2257,07 = 13,27 

JKG = JKT – JKP 

JKG = 146,93 – 13,27 = 133,67 

 

9. Berat Basah 

Perlakuan Ulangan JUMLAH 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  

P0 264 346 206 259 287 314 202 232 298 334 303 377 3422 

P1 339 343 292 389 251 318 285 286 334 267 286 299 3689 

P2 266 306 338 253 210 264 294 330 363 242 309 370 3545 

P3 279 285 298 309 300 310 328 297 260 245 312 292 3515 

P4 366 345 300 375 271 319 356 343 328 309 296 318 3926 

TOTAL 18097 

 

SK DB JK KT F-Hitung 

F-Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 12854,10 3213,53 1,90 tn 2,54 3,68 

Galat 55 92918,08 1689,42    
Total 59 105772,18 1792,75    

KK= 13,62 
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FK = Y.. 2/ tr 

FK = 180972/ 60 = 5458356,82 

JKT  = ∑ YIJ2 – FK 

JKT  = 2642 + 3462 + 2062 +…+ 3182 - 5458356,82 = 105772,18 

JKP  = (∑ YI2/ r) – FK 

JKP = (13342 + 14162 + …+ 16332)/ 12 - 5458356,82 = 8242,73 

JKG = JKT – JKP 

JKG = 84893,65 – 8242,73 = 92918,08 

 

10. Berat Kering 

Perlakuan Ulangan JUMLAH 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  

P0 157 92 59 121 81 125 52 111 93 131 164 148 1334 

P1 78 144 153 159 143 77 70 153 105 107 153 74 1416 

P2 133 120 78 56 116 71 91 107 112 81 105 134 1204 

P3 134 177 108 94 187 87 156 70 60 113 107 149 1442 

P4 186 152 52 202 121 139 141 88 171 148 75 158 1633 

TOTAL 7029 
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SK DB JK KT F-Hitung 

F-Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 8242,73 2060,68 1,48 tn 2,54 3,68 

Galat 55 76650,92 1393,65    

Total 59 84893,65 1438,88    
KK= 31,86 

 

FK = Y.. 2/ tr 

FK = 79292/ 60 = 823447,35 

JKT  = ∑ YIJ2 – FK 

JKT  = 1572 + 922 + 592 +…+ 1582 - 823447,35 = 84893,65 

JKP  = (∑ YI2/ r) – FK 

JKP = (13342 + 14162 + …+ 16332)/ 12 - 823447,35 = 8242,73 

JKG = JKT – JKP 

JKG = 84893,65 – 8242,73 = 76650,92 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 
Pengisian Polybag 

 
Bibit Terung 

 
Pembersihan Lahan 

 
Pemindahan Bibit 

 
Lahan Penelitian 

 
Pemangkasan Tunas Air 
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Penyiraman 

 
Penyemprotan Pestisida 

 
Pemberian Pupuk Cair 

 
Pengukuran Tinggi Tanaman 

 
Pengukuran Diameter Tanaman 

 
Pemanenan 
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Pemberian Label 

 
Penimbangan 

 
Pengukuran Diameter Buah 

 
Pengukuran Panjang Buah 

 
Berat Basah 

 
Pengovenan 
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Pengambilan Ovenan 

 
Berat Kering 

 
pH tanah sebelum perlakuan 

 
pH tanah sesudah perlakuan 

 
Pencabutan Tanaman 

 
Pengukuran Tekstur Tanah 
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